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ABSTRAK

JUWITA FAUDIA VITALOKA. Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
Penggunaan, dan Religiusitas terhadap Minat Penggunaan E-Wallet
Syariah pada Generasi Z Muslim di Kota Pekalongan.

Perkembangan teknologi finansial mendorong peningkatan penggunaan
pembayaran digital melalui e-wallet. Namun, penggunaan e-wallet syariah masih
relatif rendah dibandingkan dengan e-wallet konvensional, termasuk di kalangan
Generasi Z Muslim di Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan
religiusitas terhadap minat penggunaan e-wallet syariah, baik secara parsial
maupun simultan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 97 responden Generasi Z Muslim yang berdomisili di Kota
Pekalongan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS. Pengujian meliputi uji validitas, reliabilitas,
asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet syariah
dengan nilai signifikansi 0,000. Kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif
dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000. Sementara itu, religiusitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet syariah dengan nilai
signifikansi 0,399. Secara simultan, persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,
dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet
syariah, dengan nilai F hitung sebesar 67,127 dan signifikansi 0,000. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,674 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
mampu menjelaskan 67,4% variasi minat penggunaan e-wallet syariah,
sedangkan 32,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata kunci: Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, Religiusitas, Minat
Penggunaan, E-Wallet Syariah.
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ABSTRACT

JUWITA FAUDIA VITALOKA. The Influence of Perceived Usefulness,
Ease of Use, and Religiosity on the Intention to Use Sharia E-wallets among
Generation Z Muslims in Pekalongan City.

The development of financial technology has encouraged the increased
use of digital payments through e-wallets. However, the use of sharia e-wallets
remains relatively low compared to conventional e-wallets, including among
Muslim Generation Z in Pekalongan City. This study aims to analyze the influence
of perceived usefulness, ease of use, and religiosity on the intention to use sharia
e-wallets, both partially and simultaneously.

This study employed a quantitative approach with a purposive sampling
technique. Data were collected through questionnaires distributed to 97 Muslim
Generation Z respondents residing in Pekalongan City. The data were analyzed
using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The tests
included validity, reliability, classical assumption, t-test, F-test, and coefficient
of determination analyses.

The results indicate that perceived usefulness has a positive and
significant effect on the intention to use sharia e-wallets, with a significance value
of 0.000. Ease of use also has a positive and significant effect, with a significance
value of 0.000. Meanwhile, religiosity does not have a significant effect on the
intention to use sharia e-wallets, with a significance value of 0.399.
Simultaneously, perceived usefulness, ease of use, and religiosity have a
significant effect on the intention to use sharia e-wallets, with an F-statistic of
67.127 and a significance value of 0.000. The Adjusted R Square value of 0.674
indicates that the three independent variables explain 67.4% of the variation in
the intention to use sharia e-wallets, while the remaining 32.6% is explained by
other factors outside the scope of this study.

Keywords: Perceived Usefulness, Ease of Use, Religiosity, Intention to Use,
Sharia E-wallet.
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TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543
b/ U/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

cC

: Ha h ha (dengan titik di bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C

5 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

2
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5 Zai z zet
o Sin S es
P Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
b Fa f ef
3 Qaf q ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
. Mim m em
\. Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
|’:| Fathah A A
i Kasrah | I

Dammah U U

| O3

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
N /LS Fathah dan Ai Adan |
ya
N ’3 Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh:
s - kataba
J*—’ - fa’ala
;: - zukira
ok - yazhabu
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CaeS - kaifa
J;A - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harokat dan Nama Huruf

Nama
huruf Latin
.y | Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
o Kasrah dan ya I | dan garis di atas
Ny ; Dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
J(.e - qala
u"J - rama
;LBLSB = qﬂa

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
b fwj) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
o)ji‘ el - al-Madinah al-Munawwarah
/ - al-Madinatul-Munawwarah
il - talhah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
L:) - rabbana
Jj - Nazzala
;M - al-birr
/CE’L‘ - al-hajj
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

C‘l”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.
Contoh:

Z);J* - ar-rajulu

| - as-sayyidu

w* - as-syamsu
;.Ejs - al-galamu

el - al-bad’u
39@ - al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
Oji‘;-i - ta'’khuziina
ijJ* - an-nau’
&M - syai'un
o - Inna
i - umirtu
J_’(f - akala
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

UL;B Qsjjsid;};j Dy osj
bs;@s} sS4
Josld sl

Bl oy Bl s ‘dJLMJ

 Uaol w /Cﬁlg,)s Cf’ Sfﬁss e iJJs}

MG wﬁ

Huruf Kapital

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Bismillahimajrehawamursaha

Walillahi  ‘alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila
Walillahi

‘alan-nasi  hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
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J;M SV s Leg Wa ma Muhammadun illa rasl
» £t Inna

&, el J’\;U awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

2)\;25\ 429 ij Syahru Ramadan al-lazi unzila fthil Qur’anu

d;’m, :b M} Walaqgadra’ahubil-ufug al-mubin

Q-Z.S-i$ Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
:) ) 1;;_‘ Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
u&dbd\ Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

P - P o ¥ o

s Js -y f‘U‘ o Nasrunminallahiwafathunqarib

s Ro -

(PN Y .y Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
;_le_c Lsd““ 3_’(4 ‘-IJU Wallahabikullisyai’in ‘alim
. Tajwid /
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evolusi teknologi finansial atau financial technology (fintech) telah
membawa transformasi fundamental terhadap sistem keuangan secara global
melalui pemanfaatan teknologi digital dalam layanan transaksi dan
pembayaran. Transformasi ini mendorong perubahan pola perilaku ekonomi
masyarakat dari penggunaan uang tunai menuju sistem pembayaran nontunai
yang dinilai lebih efisien, cepat, dan aman. Secara konseptual, fintech
didefinisikan sebagai inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi sistem keuangan, termasuk pembayaran
digital, pembiayaan, dan investasi (Henry Wasosa, 2025). Di Indonesia,
akselerasi fintech tercermin dari meningkatnya nilai transaksi belanja
menggunakan uang elektronik yang menunjukkan pertumbuhan berkelanjutan
dari periode ke periode. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa sepanjang
periode 20232025, transaksi belanja menggunakan uang elektronik mengalami
pertumbuhan signifikan dan bahkan melampaui penggunaan kartu ATM/debit
dan kartu kredit, mencerminkan semakin tingginya adopsi pembayaran digital

oleh masyarakat.



Gambar 1. 1 Nilai Transaksi Belanja Melalui E-wallet di
Indonesia
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Pada Juli 2025, Perolehan nilai transaksi belanja melalui instrumen uang
elektronik tercatat sebesar Rp85,67 triliun, yang mana jumlah tersebut
mengungguli nilai transaksi yang dicapai melalui penggunaan kartu ATM/debit
maupun kartu kredit, atau tumbuh sebesar 65,49% secara year-on-year (yoy).
Peningkatan tersebut mencerminkan akselerasi menuju masyarakat nontunai
(cashless society) serta semakin tingginya ketergantungan masyarakat terhadap
sistem pembayaran digital dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.

Fenomena tersebut kemudian mendorong berkembangnya berbagai
platform dompet digital atau e-wallet seperti GoPay, OVO, Dana, dan
ShopeePay menandai bahwa ekosistem pembayaran digital di Indonesia telah
berkembang pesat dan diterima secara luas oleh masyarakat. e-wallet atau
dompet digital secara terminologi diartikan sebagai instrumen pembayaran
elektronik yang memungkinkan pengguna menyimpan dana, melakukan

transaksi, serta mengelola keuangan secara digital melalui perangkat mobile



(Athaya et al., 2026). Secara lebih luas, e-wallet merupakan bagian dari inovasi
fintech dalam sistem pembayaran yang dirancang untuk menggantikan fungsi
uang tunai dengan sistem yang lebih efisien, cepat, dan terintegrasi (Aisyah et
al., 2021).

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan dompet digital atau e-wallet
konvensional, muncul pula kebutuhan untuk menghadirkan Instrumen
keuangan digital yang dirancang selaras dengan nilai-nilai Islam.
Pengembangan  dompet  digital  berbasis  syariah, sebagaimana
direpresentasikan oleh LinkAja Syariah, bertujuan untuk menawarkan solusi
transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, mencakup
penghormatan terhadap prinsip ketiadaan riba, gharar, dan maysir. Namun,
besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat penggunaan
aktual layanan fintech syariah dalam aktivitas transaksi sehari-hari masyarakat.

Gambar 1. 2 E-wallet Paling Sering Digunakan
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Pada grafik diatas menunjukkan bahwa adopsi layanan e-wallet syariah
belum optimal jika dibandingkan dengan penggunaan e-wallet konvensional.

Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai kelompok pengguna yang



sebenarnya memiliki potensi besar dalam mengadopsi layanan tersebut, namun
belum memanfaatkannya secara maksimal. Dalam hal ini, generasi Z menjadi
kelompok yang relevan untuk dikaji karena dikenal sebagai generasi yang
paling aktif dalam penggunaan teknologi digital, termasuk e-wallet. Generasi Z
memiliki karakteristik sebagai digital native yang cenderung mengutamakan
kemudahan penggunaan, kecepatan layanan, serta pengalaman pengguna dalam
menentukan pilihan teknologi keuangan (Andrian Dwi et al., 2026). Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet di Indonesia didominasi oleh
kalangan Generasi Z, bahkan mencapai sekitar 29% dari total pengguna
(Puspita & Fasa, 2025).

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan terhadap 50 responden
generasi Z di Kota Pekalongan, diketahui bahwa mayoritas responden
menggunakan e-wallet konvensional dengan proporsi pengguna ShopeePay
sebesar 62%, DANA sebesar 56%, GoPay sebesar 42%, dan OV O sebesar 36%.
Sementara itu, penggunaan e-wallet syariah LinkAja Syariah hanya tercatat

sebesar 14%.



Gambar 1. 3 Hasil Prareset
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Kondisi ini menunjukkan bahwa preferensi generasi Z masih didominasi
oleh e-wallet konvensional dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Padahal, Kota
Pekalongan dikenal sebagai wilayah dengan karakter religius yang kuat serta
menjadi pusat pendidikan Islam. Secara historis, Kota Pekalongan dikenal
sebagai Kota batik yang memiliki peran penting dalam jalur perdagangan
pesisir utara Jawa sejak masa kolonial. Secara geografis, Kota Pekalongan
terletak di jalur strategis Pantura yang menghubungkan berbagai Kota besar di
Pulau Jawa, sehingga mendorong tingginya aktivitas ekonomi masyarakat. Dari
sisi ekonomi, Kota Pekalongan didominasi oleh sektor industri kreatif,
perdagangan, dan UMKM, khususnya industri batik yang berkontribusi besar
terhadap perputaran ekonomi daerah. Kondisi ini menyebabkan tingginya
intensitas transaksi keuangan yang dalam perkembangannya beralih ke sistem
pembayaran digital. Dengan perkembangan ekonomi yang cukup pesat tersebut,
penggunaan E-wallet menjadi semakin penting dalam mendukung efisiensi
transaksi masyarakat, termasuk peluang pengembangan e-wallet berbasis

syariah.



Berdasarkan informasi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), di Kota Pekalongan teridentifikasi jumlah penduduk Kota Pekalongan
yang beragama Islam mencapai 307.434 jiwa, yang menunjukkan dominasi
mayoritas muslim (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2025). Selain
itu, jumlah generasi Z di Kota Pekalongan diperkirakan sekitar 25%-30% dari
total penduduk atau berkisar antara 90.000—100.000 jiwa (Badan Pusat Statistik
Kota Pekalongan, 2022). Potensi demografis dan religius tersebut seharusnya
mendorong penggunaan e-wallet syariah. Namun, pada kenyataannya tingkat
penggunaannya masih rendah, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan
antara potensi dan realisasi penggunaan layanan keuangan berbasis syariah.

Untuk memahami fenomena tersebut, kajian penerimaan teknologi
pembayaran digital umumnya menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM) yang menekankan peran persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan dalam menjelaskan minat penggunaan teknologi (Davis, 1989).
Kedua konstruk tersebut relevan digunakan dalam menganalisis adopsi e-wallet
sebagai layanan berbasis teknologi. Namun, pada konteks keuangan syariah,
minat penggunaan tidak hanya ditentukan oleh aspek fungsional teknologi,
tetapi juga oleh nilai-nilai keagamaan yang dianut individu. Penelitian empiris
terbaru menunjukkan bahwa religiusitas turut memengaruhi minat penggunaan
layanan keuangan syariah, termasuk layanan pembayaran digital (Alrasyid et
al., 2023). Oleh karena itu, integrasi TAM dengan variabel religiusitas dinilai
tepat untuk menganalisis penggunaan e-wallet syariah di kalangan generasi Z

muslim.



Minat penggunaan merupakan dorongan atau kecenderungan individu
untuk menggunakan suatu produk atau layanan di masa mendatang, termasuk
layanan dompet digital syariah seperti LinkAja Syariah. Menurut Ajzen (1991),
minat merupakan komponen psikologis yang berperan penting dalam
memengaruhi perilaku aktual. Seseorang yang memiliki minat tinggi terhadap
suatu layanan cenderung memiliki kecenderungan kuat untuk mencobanya,
menggunakannya secara konsisten, atau bahkan merekomendasikannya kepada
orang lain. Dalam konteks e-wallet syariah, minat penggunaan mencerminkan
kesediaan dan ketertarikan pengguna, khususnya generasi Z muslim, terhadap
alternatif layanan keuangan digital yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh
karena itu, memahami tingkat dan pola minat ini sangat penting sebagai dasar
bagi penyedia layanan dalam merumuskan strategi pemasaran, inovasi fitur,
serta pendekatan edukatif yang lebih tepat sasaran.

Persepsi manfaat menjadi faktor penting dalam membentuk minat
penggunaan layanan keuangan digital syariah. Persepsi Manfaat merupakan
keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem memberikan manfaat
dalam membantu aktivitas yang dilakukan, sehingga pengguna merasa bahwa
teknologi tersebut dapat memberikan keuntungan atau meningkatkan efektivitas
penggunaannya (Ningsih et al., 2024). Ketika pengguna merasa bahwa sebuah
aplikasi dompet digital seperti LinkAja Syariah memberikan kemudahan,
efisiensi, dan mendukung aktivitas keuangan mereka sesuai prinsip syariah,
maka kemungkinan besar minat pengguna untuk menggunakannya akan

meningkat. Penelitian oleh (Veraniazzahra & Listiawati, 2023) menunjukkan



bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-
wallet syariah, karena pengguna merasa aplikasi tersebut membantu dalam
melakukan transaksi secara praktis dan sesuai nilai agama. Namun, sebaliknya,
penelitian oleh (Mawadah & Darwanto, 2023) menemukan bahwa Persepsi
Manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan dompet
elektronik. Hal ini terjadi karena meskipun pengguna mengakui manfaat
aplikasi, mereka tetap enggan menggunakannya akibat kurangnya promosi,
fitur yang terbatas, atau rendahnya kepercayaan terhadap platform tersebut.
Selain persepsi manfaat, faktor lain yaitu kemudahan penggunaan juga
menjadi variabel penting dalam menjelaskan keputusan penggunaan e-wallet
syariah. Davis (1989) mengemukakan, Persepsi kemudahan penggunaan dapat
dimaknai sebagai tingkat kepercayaan individu bahwa suatu sistem dapat
digunakan tanpa memerlukan upaya yang rumit (Rahayu Sri Rejeki, 2024).
Penelitian (Rizki et al., 2024) menemukan bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet syariah. Namun,
berbeda dengan hasil tersebut, studi oleh (Ananda & Nuriyah, 2023)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak selalu berpengaruh
terhadap niat menggunakan e-wallet syariah, terutama ketika pengguna
memiliki keterbatasan akses digital atau ketidakpuasan terhadap desain
antarmuka aplikasi. Hal ini sejalan dengan keluhan sebagian pengguna LinkAja
Syariah yang menganggap bahwa tampilan dan navigasi aplikasinya kurang

intuitif dibandingkan e-wallet konvensional.



Faktor selanjutnya yaitu religiusitas, religiusitas menjadi faktor penting
dalam membentuk minat penggunaan layanan keuangan digital syariah.
Religiusitas merupakan tingkat keyakinan dan pengamalan ajaran agama yang
tercermin dalam sikap, nilai, serta perilaku individu dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan penggunaan teknologi keuangan (F.
F. Jaubari et al., 2026). Ketika individu memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi, maka mereka cenderung memilih layanan keuangan yang sesuai dengan
prinsip syariah, seperti e-wallet syariah yang menghindari unsur riba, gharar,
dan maysir. Hal ini menunjukkan bahwa aspek keagamaan tidak hanya berperan
sebagai nilai normatif, tetapi juga menjadi pertimbangan rasional dalam
pengambilan keputusan penggunaan teknologi keuangan. Penelitian oleh
(Efendi & Indrarini, 2025) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan fintech syariah, karena individu dengan
tingkat religiusitas tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menggunakan layanan yang sesuai dengan prinsip Islam. Namun, hasil yang
berbeda ditemukan dalam penelitian oleh (Darma et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa religiusitas tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan teknologi keuangan. Hal ini terjadi karena dalam konteks
tertentu, pengguna lebih mempertimbangkan aspek fungsional seperti
kemudahan penggunaan, manfaat, dan pengalaman pengguna dibandingkan
dengan pertimbangan religius semata Dengan demikian, religiusitas dapat
berperan sebagai faktor penting, namun pengaruhnya dapat bervariasi

tergantung pada karakteristik pengguna dan konteks penggunaan teknologi.



10

Berdasarkan uraian tersebut erlihat bahwa hasil penelitian sebelumnya
masih menunjukkan ketidakkonsistenan, Meskipun persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan, dan religiusitas sering digunakan sebagai variabel
utama, pengaruh ketiganya terbukti berbeda-beda tergantung konteks wilayah
dan karakter responden. Mulya (2026) menegaskan bahwa masih diperlukan
pengembangan model perilaku konsumen digital syariah yang lebih
komprehensif dan kontekstual, khususnya yang mampu mengintegrasikan nilai
keagamaan dengan pengalaman dan persepsi teknologi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini memiliki urgensi untuk
dilakukan mengingat pesatnya perkembangan sistem pembayaran digital di
Indonesia yang belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan penggunaan
layanan keuangan digital berbasis syariah, khususnya penggunaan e-wallet
syariah oleh kelompok generasi Z muslim. Padahal, generasi Z merupakan
kelompok pengguna digital terbesar yang berperan strategis dalam menentukan
arah perkembangan sistem pembayaran di masa depan, sehingga rendahnya
penggunaan e-wallet syariah pada kelompok ini berpotensi menghambat
penguatan ekosistem keuangan digital syariah.

Berdasarkan fenomena rendahnya tingkat penggunaan e-wallet syariah
di kalangan masyarakat, khususnya generasi Z muslim di Kota Pekalongan,
menunjukkan bahwa adopsi teknologi keuangan berbasis syariah masih
menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya penggunaan tersebut tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan akses, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor persepsi

individu terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, serta tingkat religiusitas.
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Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), faktor-faktor tersebut
berperan penting dalam membentuk minat seseorang untuk menggunakan suatu
teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis
pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan religiusitas terhadap
minat menggunakan e-wallet syariah pada Generasi Z di Kota Pekalongan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, fokus rumusan
permasalahan dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan?

2. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat
menggunakan e-wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota
Pekalongan?

3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet
syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan?

4. Apakah persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan religiusitas secara
simultan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet syariah pada
generasi Z muslim di Kota Pekalongan?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan terarah.

Penelitian ini dibatasi pada variabel persepsi manfaat, kemudahan penggunaan,

dan religiusitas terhadap minat penggunaan e-wallet syariah. Objek dalam
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penelitian ini adalah generasi Z muslim di Kota Pekalongan yang mengetahui,
menggunakan atau pernah menggunakan e-wallet dalam aktivitas transaksi
digital.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-
wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan.

2. Mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat
menggunakan E-wallet syariah pada Generasi Z muslim di Kota
Pekalongan.

3. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat menggunakan e-wallet
syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan.

4. Mengetahui pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan
religiusitas secara simultan terhadap minat menggunakan e-wallet syariah
pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan.

Meninjau dari masalah yang telah didefinisikan sebelumnya, fokus
penelitian, dan hasil yang diharapkan, maka manfaat dari penelitian ini
dirancang untuk memberi kontribusi secara teoritis maupun praktis sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan konseptual

maupun empiris bagi perkembangan kajian ekonomi Islam dan keuangan
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digital, khususnya yang berkaitan dengan adopsi e-wallet syariah. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara akademik terhadap
pengembangan kajian empiris terkait implementasi Technology
Acceptance Model (TAM) yang diperluas dengan variabel religiusitas
dalam menjelaskan minat menggunakan teknologi keuangan syariah di
kalangan generasi Z. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi konseptual sebagai rujukan akademik bagi studi-
studi berikutnya yang menelaah perilaku konsumen Muslim terhadap
inovasi teknologi berbasis syariah, terutama pada konteks wilayah lokal

seperti Kota Pekalongan.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan rekomendasi bagi:

a. Bagi Penyedia E-wallet Syariah
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam proses
pengambilan pertimbangan strategis bagi penyedia layanan e-wallet
syariah, seperti LinkAja Syariah, dalam merumuskan strategi
pengembangan produk dan layanan yang dirancang secara adaptif
berdasarkan kebutuhan, profil perilaku, dan preferensi religius
generasi Z guna meningkatkan minat menggunakan layanan e-wallet
syariah.

b. Bagi Masyarakat (Generasi Z)

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan
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pemahaman Generasi Z mengenai manfaat, kemudahan, serta nilai
keislaman dari penggunaan e-wallet syariah, sehingga dapat
mendorong minat dalam menggunakan layanan keuangan digital
berbasis syariah secara lebih luas.
C. Bagi Kalangan Akademik dan Peneliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan empiris serta bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji topik
serupa, baik dengan menambahkan variabel lain maupun
menggunakan pendekatan dan metode analisis yang berbeda.
d. Bagi Pemerintah dan Regulator
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual dan empiris bagi pemerintah daerah maupun lembaga
terkait dalam merumuskan kebijakan serta strategi literasi keuangan
syariah, khususnya dalam upaya meningkatkan minat dan inklusi
keuangan syariah berbasis digital di kalangan generasi muda.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran yang terstruktur dan sistematis mengenai alur penulisan proposal
penelitian, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi dan fokus
penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang mendasari pentingnya
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penelitian mengenai e-wallet syariah, khususnya pada generasi Z muslim di
Kota Pekalongan. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta
sistematika pembahasan sebagai gambaran umum isi penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian, meliputi
konsep e-wallet syariah, perilaku konsumen, serta teori-teori pendukung yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan layanan
keuangan digital syariah. Bab ini juga menyajikan penelitian terdahulu yang
relevan sebagai dasar pengembangan penelitian, kerangka pemikiran, serta
perumusan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci metode penelitian yang digunakan, mencakup
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan objek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta definisi operasional
variabel yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan, hasil pengujian hipotesis dan hasil
pembahasan yang relevan dengan penelitian yang diperoleh dari responden.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan yang ditarik dari hasil penelitian secara ringkas dan

sistematis, serta keterbatasan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi manfaat,
kemudahan penggunaan, dan religiusitas terhadap minat penggunaan e-wallet
syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan, maka dapat ditarik
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan e-wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan.
Artinya, semakin besar manfaat yang dirasakan oleh responden dari
penggunaan e-wallet syariah, semakin tinggi pula minat untuk
menggunakannya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat yang dapat
diberikan oleh suatu layanan menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam membentuk minat penggunaan.

2. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan e-wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota
Pekalongan. Artinya, semakin mudah suatu e-wallet syariah dipahami dan
digunakan, semakin tinggi pula minat responden untuk menggunakannya.
Kemudahan dalam mempelajari, memahami, dan melakukan transaksi
menjadi bagian yang mendukung terbentuknya minat penggunaan.

3. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-
wallet syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan. Hasil tersebut

sejalan dengan kondisi pada pra-riset, di mana penggunaan e-wallet
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syariah hanya sebesar 14%, sedangkan penggunaan e-wallet konvensional
lebih tinggi. Meskipun seluruh responden merupakan generasi Z muslim,
tingkat religiusitas yang dimiliki setiap individu berbeda-beda, serta
kesesuaian dengan nilai agama belum cukup menjadi alasan utama untuk
memilih e-wallet syariah apabila aspek manfaat dan kemudahan
penggunaan belum menjadi pertimbangan yang kuat.

. Persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan religiusitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet
syariah pada generasi Z muslim di Kota Pekalongan. Artinya, ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat penggunaan e-wallet syariah. Dengan demikian,
terbentuknya minat penggunaan tidak hanya berkaitan dengan satu aspek,
tetapi dapat dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan yang terdapat dalam
model penelitian.

. Persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan religiusitas mampu
menjelaskan variasi minat penggunaan e-wallet syariah sebesar 67,4%.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,698. Dengan
demikian, sebesar 69,8% variasi minat penggunaan e-wallet syariah dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel dalam penelitian ini, sedangkan 32,6%
lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang dapat berkaitan
dengan minat penggunaan e-wallet syariah yang belum dikaji dalam

penelitian ini.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup objek dan
responden penelitian yang hanya mencakup generasi Z muslim yang
berdomisili di Kota Pekalongan, dengan jumlah sampel sebanyak 100
responden. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat
digeneralisasikan pada generasi Z muslim di wilayah lain yang memiliki
karakteristik berbeda.

2. Variabel yang diteliti terbatas pada persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, dan religiusitas sebagai variabel independen serta minat
penggunaan e-wallet syariah sebagai variabel dependen. Masih terdapat
faktor lain di luar model penelitian yang berpotensi berkaitan dengan
minat penggunaan e-wallet syariah, sehingga penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penambahan variabel lain atau penggunaan variabel

intervening maupun moderating untuk memperoleh hasil yang lebih luas.
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